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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1.1 Kesimpulan. 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai tradisi merariq 

(kawin lari) pada suku sasak suatu penelitian yang di lakukan di desa banuroja 

kecamatan randangan kabupaten pohuwato dapat di tarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Suku Sasak yang ada di Desa Banuroja sudah ttidak lagi melestarikan 

tradisi Merariq lagi di sebabkan karena adanya dorongan dari masyarakat 

sasak seperti anggapan bahwa tradisi ini sudah tidak zaman lagi. 

2. Adapun faktor penyebab hilangnya tradisi Meraiq adanya perkawinan 

silang yang dilakukan oleh masyarakat seperti perkawinan yang di lakukan 

antara suku Sasak dengan suku Gorntalo maupun suku Sasak dengan suku 

Jawa. 

3. Kurangnya perhatian dari suku sasak terhadap tradisi yang sudah di warisi 

oleh nenek moyang suku sasak selama berpuluh-puluh tahun dan tidak 

adanya para sesepuh yang sangat menjunjung tinggi nilai adat dan tradisi 

suku sasak. 

4. Perkawinan pada masyrakat Sasak yang ada Di Desa Banuroja hanya 

berlangsung  biasa-biasa saja seperti perkawinan yang di lakukan oleh 

suku-suku yang terdapat Di Desa Banuroja. 

5. Adapun keterbatasan dari hasil penelitian tentang tradisi Merariq bahwa 

peneliti belum sepenuhnya mendalami tentang makna Merariq yang 

sebenarnya. 
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1.2 Saran. 

Berdasakan kesimpulan di atas di dapatkan saran sebagai berikut: 

1. Harus adanya kerjasama antara masyarakat Sasak yang ada di Desa 

Banuroja untuk melestarikan budaya dari suku Sasak sendiri. 

2. Mengundang imam desa dan tokoh masyarakat suku Sasak untuk 

menindak lanjuti pergeseran yang terjadi pada masyarakat sasak ang ada di 

Desa Banuroja. 

3.  Untuk melestarikan budaya atau tradisi perlu adanya para tetua yang 

berpengalaman dan mempunyai rasa kepedulian terhapat budaya. 

4. Untuk peneliti di bidang Sosiologi yang lain yang ingin menkaji lebih 

dalam tentang tradisi Merariq di harapkan agar lebih dalam lagi dalam 

menguraikan makna Merariq lebih dalam lagi. 
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